Jurnal Sains dan Edukasi Sains o
Vol. 9, No. 2, Agustus 2026: 67-78 [ s |
https://doi.org/10.24246/juses.v9i2p67-78

Majalah IPA konteks gastropoda Pantai Bangkalan

untuk meningkatkan literasi sains siswa

Fiza A. Robiyah®, Aida Fikriyah, Yunin Hidayati, Laila K. Muharrami

Program Studi Pendidikan IPA, Fakultas Keguruan dan limu Pendidikan, Universitas Trunodjoyo Madura,
Bangkalan, Jawa Timur 69162

*Email korespondensi: fizaalfail5 @gmail.com
Diterima: 25 Juni 2026; Direvisi: 21 Juli 2026; Disetujui: 31 Juli 2026; Diterbitkan: 24 Agustus 2026
ABSTRAK

Majalah IPA konteks gastropoda Pantai Bangkalan merupakan variasi media pembelajaran yang dirancang
untuk membantu meningkatkan literasi sains siswa, khususnya pada materi Ekologi dan Keanekaragaman
Hayati Indonesia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kevalidan majalah IPA, peningkatan
literasi sains siswa, keterbacaan, dan respons siswa terhadap majalah IPA. Penelitian ini menggunakan
jenis penelitian Research and Development (R&D) dengan model penelitian ADDIE (Analysis, Design,
Development, Implementation, and Evaluation). Pada tahap implementasi digunakan desain penelitian
One Group Pretest-Posttest dengan subjek penelitian kelas VII A sebanyak 3 siswa sebagai uji perorangan
dan 10 siswa sebagai uji coba kelompok kecil, serta kelas VII D sebanyak 32 siswa sebagai uji kelompok
besar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) majalah IPA konteks gastropoda Pantai Bangkalan
memperoleh hasil validitas sangat valid dengan perolehan skor rata-rata sebesar 92% dari ahli media dan
95% dari ahli materi; 2) penggunaan majalah IPA mengalami peningkatan literasi siswa dengan perolehan
skor N-Gain sebesar 0,50 berkategori sedang; 3) keterbacaan siswa terhadap majalah IPA pada
keseluruhan uji coba memperoleh skor total sebesar 85,84% berkategori sangat baik; 4) respons siswa
terhadap majalah IPA memperoleh skor total sebesar 86,3% dengan kategori sangat baik dari keseluruhan
uji coba produk. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa pengembangan majalah IPA konteks gastropoda
Pantai Bangkalan efektif dalam meningkatkan literasi sains siswa dalam pembelajaran IPA.

Kata-kata kunci: Ekologi dan keanekaragaman hayati; Gastropoda; Literasi sains; Majalah IPA; Pantai
Bangkalan

PENDAHULUAN

lImu Pengetahuan Alam (IPA) merupakan salah satu bidang akademik yang membahas segala jenis
peristiwa yang terbentuk di alam, meliputi asal usul pembentuknya, proses, sifat benda, hingga mekanisme
terjadinya suatu fenomena yang dijelaskan melalui pengamatan dan hasil uji coba (Setyaningrum, 2023).
Pengenalan IPA perlu diberikan sejak awal agar siswa dapat memahami berbagai komponen alam melalui
kegiatan pengamatan. Pembelajaran IPA tidak hanya berfokus pada pemahaman konsep, tetapi juga
mencakup proses, sikap, dan hasil eksperimen sehingga siswa dapat menguasai konsep abstrak secara lebih
mudah dan realistis melalui pembuktian langsun (Rohmadi & Septiana, 2022). Selain itu, pembelajaran IPA
juga harus mengarah pada pengembangan kecakapan aplikatif, berpikir kritis, dan kreatif, serta memenuhi
kebutuhan pembelajaran abad ke-21, karena proses belajarnya didominasi oleh aktivitas siswa yang
memungkinkan keterlibatan aktif dalam memperoleh kompetensi pengetahuan, sikap, dan keterampilan
melalui eksplorasi mandiri (Mahrunnisya, 2023).

Literasi sains merupakan salah satu dari 16 keterampilan pembelajaran abad ke-21 yang dikemukakan
oleh Yusmar & Fadilah (2023) yang menekankan pentingnya kemampuan berpikir dan bertindak secara
saintifik agar siswa dapat menyikapi isu-isu sosial secara kritis dan rasional. Selain itu, siswa juga mampu
mengambil keputusan berdasarkan pemahaman sains serta pembuktian konkret dalam kehidupan nyata, hal
ini sejalan dengan pembelajaran IPA yang berfokus pada sikap ilmiah, berpikir kritis, dan pemecahan
masalah. Namun, rata-rata literasi sains siswa di Indonesia masih tergolong rendah, sebagaimana
ditunjukkan oleh hasil survei PISA tahun 2022 yang menempatkan Indonesia pada peringkat ke-73 dari 81
negara peserta (Ramadani et al., 2025). Rendahnya skor tersebut disebabkan oleh berbagai faktor, salah
satunya adalah media pembelajaran yang kurang variatif sehingga berdampak pada proses pembelajaran
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yang cenderung monoton. Kondisi ini menjadi penghambat tercapainya literasi sains secara optimal sehingga
dukungan sekolah dalam mengembangkan literasi sains siswa sangat dibutuhkan agar siswa lebih mudah
menguasai konsep sains dan mendorong semangat belajar yang berkelanjutan (Suparyana et al., 2022).

Hasil penelitian awal di sebuah SMP di Kabupaten Bangkalan menunjukkan bahwa literasi sains siswa
masih tergolong rendah akibat kurangnya minat baca terhadap uraian materi, minimnya penggunaan media
pembelajaran yang variatif dan kontekstual, serta belum terbiasanya siswa mengintegrasikan potensi lokal
dalam pembelajaran. Akibatnya, 64,3% siswa kesulitan mengaitkan materi IPA dengan lingkungan sekitar dan
67,8% siswa menyatakan bahwa media kontekstual dapat membantu dalam memahami dan
menghubungkan materi dengan potensi lokal. Maka dari itu, pengembangan media pembelajaran yang
kontekstual menjadi penting dalam meningkatkan literasi sains dan mendorong keterlibatan aktif siswa.
Salah satu solusi yang dapat diterapkan adalah pengembangan media pembelajaran inovatif yang mampu
mengajak siswa bereksplorasi, memahami, dan memecahkan masalah melalui pengamatan fenomena alam
sekitar (Evalina et al., 2024).

Majalah IPA merupakan media pembelajaran solutif berbasis potensi lokal yang dirancang untuk
memenuhi kebutuhan media yang variatif dan inovatif. Umumnya majalah ini berbentuk cetak, terbit secara
berkala, dan memuat konsep IPA yang terintegrasi dengan lingkungan sekitar (Silviani et al., 2021). Media ini
dinilai efektif karena memiliki desain sampul menarik, banyak gambar dan foto, tata bahasa yang tidak
monoton, serta pemilihan warna yang indah sehingga mampu meningkatkan minat dan keterlibatan siswa
saat membaca (Widarmanto, 2017). Majalah IPA yang dikembangkan memuat materi Ekologi dan
Keanekaragaman Hayati Indonesia yang merupakan materi penting dan perlu diajarkan sejak dini mengingat
tingginya kelimpahan keanekaragaman hayati di Indonesia. Salah satu kelompok organisme penting dalam
keanekaragaman hayati, khususnya di wilayah pantai, adalah gastropoda. Gastropoda merupakan hewan
bertubuh lunak dari jenis moluska seperti keong yang berperan sebagai indikator kualitas perairan, terutama
pada pantai Madura. Fauna ini memiliki tingkat kelimpahan yang cukup tinggi, tetapi keberadaannya hingga
saat ini masih belum dimanfaatkan secara maksimal oleh masyarakat setempat (Slamet et al., 2021). Oleh
karena itu, diperlukan adanya inovasi alat bantu belajar melalui pengembangan majalah IPA konteks
gastropoda yang mengaitkan potensi lokal dalam kegiatan pembelajaran agar siswa dapat menjaga
keberlangsungan keanekaragaman hayati sejak dini. Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kevalidan majalah IPA, peningkatan literasi sains siswa, keterbacaan, dan respons siswa terhadap majalah
IPA.

EKSPERIMEN

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation) untuk menghasilkan majalah IPA
konteks gastropoda Pantai Bangkalan dengan fokus menilai kevalidan, keterbacaan, dan respons siswa
(Judijanto et al., 2024). Pada tahap analisis, peneliti melakukan wawancara dengan guru IPA dan penyebaran
angket kebutuhan siswa. Tahap desain dilakukan dengan membuat storyboard majalah IPA yang disesuaikan
dengan hasil analisis yang telah dilakukan, meliputi penyusunan materi, isi, dan tata letak majalah IPA. Pada
tahap pengembangan, storyboard yang telah dibuat sebelumnya diubah menjadi produk fisik berupa majalah
IPA konteks gastropoda. Tahap implementasi dilakukan dengan menerapkan majalah IPA konteks gastropoda
pada pembelajaran IPA di kelas VIl D SMPN 1 Labang. Berikut detail tahapan yang dilakukan pada model
pengembangan ADDIE disajikan pada Tabel 1.

Subjek penelitian ini menggunakan siswa kelas VIl A dan VII D dengan rincian sebanyak 13 siswa kelas
VIl A dan 32 siswa kelas VII D. Kelas VII A digunakan sebagai uji coba perorangan dengan jumlah 3 siswa dan
uji coba kelompok kecil dengan jumlah 10 siswa. Pada uji coba kelompok besar digunakan kelas VII D dengan
jumlah 32 siswa menggunakan teknik purposive sampling. Desain penelitian yang digunakan yaitu one group
pretest-posttest design untuk melihat adanya perbedaan dari hasil pretest dan posttest yang hanya
menggunakan satu kelas tanpa ada kelas lain sebagai pembanding (Anjani et al., 2022). Desain penelitian
yang digunakan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tahap terakhir yaitu evaluasi yang dilakukan secara formatif pada setiap tahapan pengembangan dan
secara sumatif setelah implementasi produk guna mengetahui keefektifan media. Instrumen yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi lembar wawancara guru, angket analisis kebutuhan siswa, lembar validasi
media, lembar validasi materi, angket keterbacaan dan angket respons siswa, serta lembar tes literasi sains
siswa. Lembar tes literasi sains disusun berdasarkan indikator kompetensi literasi sains yaitu menjelaskan
fenomena ilmiah, mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah, serta menginterpretasi data bukti secara
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Tabel 1. Tahapan ADDIE

Kegiatan

Hasil

Tahap analisis

Analisis kurikulum

Analisis karakteristik siswa

Analisis materi

Analisis media pembelajaran

Kurikulum yang diterapkan di sekolah adalah kurikulum merdeka pendekatan deep
learning.

1. Siswa sulit mengaitkan IPA dengan kehidupan nyata karena guru kurang

memberikan pembelajaran kontekstual.

2. Siswa merasa bosan saat pembelajaran akibat media pembelajaran yang

digunakan.

3. Minat baca siswa masih tergolong rendah sehingga menyebabkan rendahnya

literasi sains.

Materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia yang dikaitkan dengan
Pantai Paseseh dan Pantai Modung agar lebih kontekstual.

Hanya menggunakan buku paket dan LKS, serta belum pernah menggunakan media
pembelajaran yang variatif seperti majalah IPA.

Tahap desain/perancangan

Melakukan studi pustaka
terkait materi yang akan
dimuat

Menentukan isi konten yang
dimuat pada majalah IPA
Menyusun materi yang
dimuat pada majalah IPA
Menyusun gambar dan
elemen pendukung yang
sesuai dengan materi

Menyusun tujuan
pembelajaran dan instrumen
penilaian

Mendesain produk

Diperolehnya materi, konsep, dan informasi relevan yang akan dimuat dalam
majalah IPA.

Meliputi materi, pemilihan gambar atau elemen pendukung, game, pantun, cerpen,
dan sejenisnya.

Materi dalam Majalah IPA menggunakan Ekologi dan Keanekaragaman Hayati
Indonesia.

Rancangan visual majalah menggunakan aplikasi Canva yang memadukan gambar,
warna, dan tata letak yang relevan dengan materi serta sumber gambar diperkuat
dari jurnal, buku, dan sumber ilmiah lainnya.

Tujuan pembelajaran disusun berdasarkan CP materi Ekologi dan Keanekaragaman
Hayati Indonesia, dengan instrumen berupa lembar validasi (ahli media dan
materi), angket (keterbacaan dan respons siswa), perangkat pembelajaran, serta
tes literasi sains.

Produk Majalah IPA didesain menggunakan aplikasi Canva.

Tahap pengembangan

Pengembangan Majalah IPA

Melakukan validasi

Melakukan uji coba

Majalah IPA konteks gastropoda memuat sub materi ekosistem, interaksi
antarkomponen ekosistem, biodiversitas Indonesia, pengaruh manusia terhadap
ekosistem, dan konservasi keanekaragaman hayati.

Validasi yang dilakukan meliputi validasi media, materi, angket respons, angket
keterbacaan, perangkat pembelajaran, dan lembar tes literasi sains. Validator
sebanyak dua dosen Program Studi Pendidikan IPA UTM dan seorang guru IPA
SMPN 1 Labang.

Uji coba perorangan menggunakan tiga siswa dan uji coba kelompok kecil
beranggotakan 10 siswa yang seluruhnya termasuk siswa kelas VII A.

Tahap implementasi

Pelaksanaan pretest

Implementasi produk

Pemberian soal posttest,
angket respons, dan angket
keterbacaan siswa

Dilakukan selama dua hari akibat keterbatasan waktu selama pembelajaran
Ramadhan.

Dilakukan selama empat pertemuan di kelas VII D dengan jumlah siswa sebanyak
32 anak.

Dilaksanakan serentak setelah implementasi produk (di luar pertemuan
pembelajaran implementasi).

Tahap evaluasi

Evaluasi formatif

Evaluasi sumatif

Pemberian skor pada produk

Dilaksanakan pada setiap tahapan dan terdapat perbaikan pada tahap
pengembangan.
Tidak ada perbaikan berdasarkan angket yang diisi siswa dan hanya sedikit saran

dari validator ahli materi.

Memperoleh rata-rata total sebanyak 95% dari ahli materi dan 92% dari ahli media,
yang keduanya termasuk dalam kategori sangat valid.
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Tabel 2. One group pretest-posttest design
Pretest Treatment Posttest
0, X 0,

ilmiah. Pengumpulan data diperoleh melalui wawancara, angket, dokumentasi, dan tes literasi sains siswa
yang kemudian dianalisis sesuai tahapannya. Teknik analisis data diawali dengan analisis uji validitas media
dan materi menggunakan rumus (1):
skor yang diperoleh
V=- —— X 100% (1)
jumlah skor tertinggi
dan disesuaikan dengan kualifikasi kevalidan pada Tabel 3 untuk mengetahui tingkat kesepakatan

antarvalidator.

Tabel 3. Kualifikasi kevalidan (Wahyuni et al., 2023)

Persentase validitas (%) Kualifikasi
0<V<20 Tidak valid
20<V <40 Kurang valid
40<V <60 Cukup valid
60<V <80 Valid
80<V<100 Sangat valid

Teknik analisis data kedua yakni analisis peningkatan literasi sains yang dihitung menggunakan rumus
uji N-Gain seperti di rumus (2):

. skor posttest-skor pretest
N-Gain = - . (2)
skor ideal-skor pretest

Hasil perhitungan tersebut kemudian disesuaikan dengan kriteria uji N-Gain pada Tabel 4.
Tabel 4. Kriteria uji N-Gain (Isnanita et al., 2024)

Interval Kriteria
0,70 < N-Gain £ 1,00 Tinggi
0,30 < N-Gain £0,70 Sedang
0,00 < N-Gain £0,30 Rendah

Teknik analisis data ketiga adalah analisis angket respons dan angket keterbacaan siswa yang dihitung
menggunakan rumus (3):

p= ﬁ x 100, (3)

dengan P adalah persentase kategori, fadalah jumlah skor jawaban yang dipilih, dan N adalah total skor. Hasil

perhitungan tersebut kemudian disesuaikan dengan kriteria pada Tabel 5.
Tabel 5. Kriteria angket respon & keterbacaan siswa (Santri & Sudibyo, 2025)

Rentang skor Kriteria
25 <% skor < 43,75 Tidak baik
43,75 < % skor < 62,5 Cukup baik
62,5 < % skor < 81,25 Baik
81,25 < % skor < 100 Sangat baik

HASIL DAN DISKUSI

Penelitian ini menggunakan model pengembangan ADDIE. Tahap pertama dimulai dengan tahap
analisis yang meliputi analisis kurikulum, analisis karakteristik siswa, analisis materi, dan analisis media
pembelajaran. Kurikulum yang diterapkan di SMPN 1 Labang adalah kurikulum merdeka dengan pendekatan
deep learning dan keberagaman tingkat kognitif siswa, sehingga memunculkan beberapa permasalahan,
seperti sulitnya mengaitkan materi IPA dengan kehidupan sehari-hari, siswa yang kerap merasa bosan saat
pembelajaran, dan rendahnya minat baca siswa yang menjadi salah satu penyebab rendahnya literasi sains.
Materi yang digunakan dalam majalah IPA adalah materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia yang
dikaitkan dengan Pantai Paseseh dan Pantai Modung agar lebih kontekstual, karena media pembelajaran
yang diterapkan di sekolah hanya mengacu pada buku paket dan LKS. Minimnya variasi media pembelajaran
ini menyebabkan siswa cenderung kurang tertarik, pasif, serta kesulitan memahami dan menerapkan materi
dalam kehidupan nyata (Putra, 2023).

Tahap kedua yakni desain yang meliputi kegiatan studi pustaka pada jurnal dan buku terkait materi
yang akan dimuat, serta menentukan isi konten seperti pantun, teka-teki silang, dan sejenisnya. Selanjutnya,
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menyusun materi dan gambar pendukung dari sumber yang relevan, menyusun tujuan pembelajaran dan
instrumen penelitian, serta mendesain produk menggunakan aplikasi Canva. Tahap desain berperan penting
dalam pengembangan majalah IPA karena tahap ini menjadi pedoman untuk proses pengembangan
selanjutnya, seperti dalam merancang isi, tampilan, dan alur penyajian materi agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran (Siregar & Rhamayana, 2025). Tahap ketiga yaitu pengembangan yang meliputi pembuatan
majalah IPA konteks gastropoda yang memuat materi Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia.
Gambar 1-2 menampilkan desain majalah IPA, mulai dari sampul, salam redaksi, peta konsep, sekilas info,
materi, keragaman jenis gastropoda Pantai Paseseh dan Pantai Modung, hingga komik dan teka-teki silang.

(_SALAM REDAKSI Q)

Hallo teman-teman pembaca MaGaBa!

MaGaBa

. Majalah IPA Konteks
Gastropoda Pantai Bangkalan!

Fkologidan
Keanekaragaman
Hayati Indonesia

Dilengkapi dengan:
Pantun Cerpen
Teka Teki Siang

Vb sl i S SMP/NTS
ooy KELAS VII

Derita [

i
i

H
|
i

i
]
ix

& I
£
3

Fiza Alfa'i Robiyah W Universitis Triinodjoyo Madura i)

m‘
o Q il

satu media pembelajaran
berbasis  cetok  yang
didalamnyo memuat seputar

konteks materi IPA yang berkonteks Gastropoda Pontai
akon  diongkat  dari Bangkalon  yong  dikaitkan
fenomena  alam  sekitar dengon materi Ekologi don
sehingga mampu  melatih Keanekaragaman Hayati
Poda akhir fase D, pesertn didik dapst mengidentifikasi interaksi antar makhluk hidup dengan kemampuan pemahaman Indonesia.
erts dapat upays mencegsh dan mengatasi pencemaran dan . Selain itu, majolah ini juga
DR hlen - ® opi  dengan  komik,
“Tujuan Pembelajaran’ . cerpen, pontun, dan peribahasa
1. Melalui kegiatan penzamatan, peserta didik mampu membedakan antars komponen biotik dan Madura  sehingga  belajor
. I
2 Melalui kegiatan pengamatan, peserta didik mampu mengidentifikasi tingkstan oranisasi MaGaBa yang  dikembangkan w@
kehidupan dengan tepat bersifat yang
3. Melulul media pembelajaran berups majalah IPA kontes gastropoda. peserta didik mampu menggobungkan  pembelajaran
menganalisis pola intersksi untar komponen (imbiosis, kompetisi. berbivori, dan predasd dengan hiburan, sehingga siswa Tidak hanya  itu, daolom
Haepin buas. tidok T " MoGaBa  juga  menyajikon
4. Melalui media pembelajaran berups mafalsh IPA kontes gastropods, pessria didik mampu e o s
menelaah adanys alirun energh antar komponen biocik melslut rantai dan Jaring-faring maksnsn pembelajoran. gamber s
denzan baik. MaGaBa ini juga terdapat kuis, Jenis  gostropoda
5. Melalui mujalah [PA dan LKPD, pererta didik mampu memahami daur biogeokimia yang terjadi Tekateki $i R R Pantai Paseseh dan Pantai
di lingkungan sekitar dengan baik. : lang, .r, Modi dapat membanty
6. Melalu) majalah 1PA dan LKPD, peserts didik mampa menentukan fents flors dan fauns yang latihan soal literasi sains yang lung yang
ternebur di Indonests dengan tepat. tentunya mudah diker jakan. siswa ' dolom  mengenali dan
7.Melalui majelsh IPA dan LKPD, peserta didik mampu mengursikan sktivitss manusia yang. Q karakteristik fauna
berdampak pada ekosistern pantai dengan baik. tersebut secara lebih jelas
& Melalui majalah IPA. peserta didik mampu mongambil tindakan terkait upaya pelestarian on tiositekatual
linghungan pant dengan tepat .

(c) (d)

Gambar 1. Desain majalah IPA: (a) cover, (b) salam redaksi, (c) peta konsep, dan (d) sekilas info

Setelah majalah selesai dibuat, selanjutnya majalah divalidasi oleh dua validator guna menguji tingkat
kevalidannya. Apabila dinyatakan valid, produk kemudian diujicobakan kepada tiga siswa kelas VII A sebagai
uji coba perorangan, dan kepada 10 siswa kelas VII A sebagai uji coba kelompok kecil. Hal ini sejalan dengan
pendapat Madilfa et al. (2025) yang menyatakan bahwa uji coba yang dilakukan secara bertahap, dari
perorangan lalu kelompok kecil, lebih efektif untuk mengetahui bagian produk yang kurang jelas. Semakin
banyak siswa yang dilibatkan dalam setiap tahap, akan semakin terlihat kelemahan produk yang sebelumnya
tidak terdeteksi. Adapun hasil validitas media dan materi dapat dilihat pada Tabel 6 dan Tabel 7.

Robiyah et al.: Majalah IPA konteks gastropoda ... 71



Jurnal Sains dan Edukasi Sains, Vol. 9, No. 2, Agustus 2026: 67-78

=0 6

. —— Seputar Sains*¢ ¢
—— Seputar Sains 12" A
KERAGAMAN JENIS GASTROPODA
TAHUKAH KAMU. APA ITU

PANTAI PASESEH DAN PANTAI MODUNG
Keragaman hoyati Indonesia tidak hamya sebatas pado daraton sajo. tetopl

Conchylinet i
berdasorkan ciri cangkong dan karokter morfologinys secoro
efektif dan sederhora.

(_Gastropoda Pantal Paseseh )

Phylum Molkssca Phyhum Mobusca
S ' e
] Famill- Trochidoe: Famik:
| Monodonta Genus: Fosciokoria
|  Manodonte ladio. Spesies: Fasciolaria tulipe
Kingdom Ammalic Kingdom Animalia
Molksca Phyhae: Molhusca
Closs Gastropoda Class: ostropods
Order: Littorinimorpha
Fomill Bobyloniidae. ‘ Fomily Potomididoe
Betyions Serus Zeocumentus.

b Spesies: Rabylonia spirata Spesies Zescumantus dremenensis
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Gambar 2. Desain majalah IPA: (a) materi, (b) keragaman jenis gastropoda Pantai Modung dan Pantai Paseseh, (c)
komik, dan (d) teka teki silang
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Tabel 6. Hasil validitas media

Aspek Rata-rata Per Aspek Kategori

Kelayakan isi 94% Sangat valid
Visual dan estetika 100% Sangat valid
Pedagogis 88% Sangat valid
Teknikal 100% Sangat valid
Kognitif dan afektif 88% Sangat valid
Literasi sains 83% Sangat valid
Rata-rata total 92% Sangat valid

Dari data pada Tabel 6, diperoleh skor rata-rata tertinggi pada aspek visual, estetika, dan teknikal
dengan persentase 100%, sementara rata-rata terendah terdapat pada aspek literasi sains sebesar 83%.
Meski demikian, seluruh aspek yang dinilai masuk dalam kategori sangat valid dengan skor akhir 92%. Skor
ini menunjukkan bahwa majalah IPA yang dikembangkan valid dari berbagai sisi dan bermanfaat untuk
mendukung proses pembelajaran. Perolehan skor 100% dengan kriteria sangat valid pada aspek visual dan
estetika membuktikan bahwa tampilan majalah memang menarik, rapi, dan mampu membantu
mempermudah pemahaman siswa. Begitu pula pada aspek teknikal, perolehan skor dan kriteria yang sama
membuktikan bahwa majalah IPA berkualitas baik dari segi cetakan dan mudah diakses di mana serta kapan
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saja. Temuan ini sejalan dengan Akhyar & Setiawan (2024) yang juga memperoleh skor 100% pada aspek
keterbacaan dan manfaat media karena dinilai mampu menyajikan informasi secara optimal bagi siswa.
Adapun pada aspek literasi sains, perolehan skor 83% tetap berada pada kategori sangat valid. Hal ini sejalan
dengan Mardiana et al. (2025) yang menyatakan bahwa aspek literasi sains sering kali memperoleh
persentase lebih rendah dibandingkan dengan aspek lainnya karena membutuhkan ketelitian ekstra dalam
mengumpulkan konten yang dapat melatih kemampuan berpikir ilmiah siswa secara bertahap.

Tabel 7. Hasil validitas materi

Aspek Rata-rata per aspek Kategori

Pembelajaran 100% Sangat valid
Materi 95% Sangat valid
Bahasa 92% Sangat valid
Rata-rata total 95% Sangat valid

Data pada Tabel 7 menunjukkan perolehan skor rata-rata sebesar 95% dengan kategori sangat valid.
Pada aspek pembelajaran, diperoleh skor 100% dengan kategori sangat valid berdasarkan penilaian validator
terhadap kesesuaian materi dengan capaian dan tujuan pembelajaran, serta kejelasan topik. Pada aspek
materi, diperoleh skor 95% dengan kategori sangat valid, yang berarti materi telah disajikan secara jelas,
sesuai dengan tujuan pembelajaran, relevan dengan konteks, dan didukung oleh gambar serta penyajian
yang lengkap. Hal ini menunjukkan bahwa media pembelajaran yang berkualitas dapat meningkatkan
pemahaman konsep siswa dan mengembangkan literasi sains dalam pembelajaran (Daud et al., 2025). Pada
aspek bahasa, diperoleh skor rata-rata 92% dengan kategori valid, yang menunjukkan bahwa bahasa dalam
majalah IPA tergolong jelas, komunikatif, dan sesuai dengan tingkat pemahaman siswa sehingga
memudahkan siswa dalam menyerap materi. Meski demikian, sebaiknya penggunaan bahasa tidak terlalu
monoton agar penyampaian materi terasa lebih menarik dan siswa tidak mudah bosan saat membaca
majalah (Ade et al., 2025).

Tahap keempat yakni implementasi produk setelah direvisi dan digunakan dalam pembelajaran.
Sebelum majalah IPA diimplementasikan, perlu dilakukan pretest literasi sains guna mengukur pemahaman
awal siswa, yang dilaksanakan selama dua pertemuan akibat keterbatasan jam pelajaran pada bulan
Ramadan. Selanjutnya, dilakukan implementasi majalah IPA dalam pembelajaran selama empat pertemuan.
Selama proses pembelajaran menggunakan majalah IPA, siswa menunjukkan rasa antusias pada setiap
pertemuan. Setelah seluruh subbab materi selesai, pada pertemuan terakhir siswa mengisi lembar respons
dan keterbacaan untuk mengetahui tanggapan serta kemudahan dalam menggunakan media tersebut. Selain
itu, dilakukan posttest untuk mengukur pemahaman siswa terhadap materi yang telah diajarkan sekaligus
mengevaluasi efektivitas model pengajaran. Hasil posttest kemudian dibandingkan dengan nilai pretest guna
melihat peningkatan literasi sains siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian Rahmawati et al. (2025) yang
menyatakan bahwa efektivitas suatu media pembelajaran dapat diketahui dari selisih nilai pretest dan
posttest. Apabila peningkatannya signifikan, maka majalah IPA yang dikembangkan dinilai efektif untuk
digunakan dalam pembelajaran. Adapun hasil rekapitulasi pretest, posttest, dan N-Gain per indikator
disajikan pada Tabel 8.

Tabel 8. Rekap data hasil pretest, posttest, dan N-Gain per indikator

Indikator Pretest Posttest SPost- SMaks SMaks-  N- . Kriteria
SPre SPre Gain
Menjelaskan fenomena limiah 59,96 75,59 15,63 100 40,04 0,39 Sedang
Menafsirkan data dan bukti secara ilmiah 33,2 68,55 35,35 100 66,8 0,53 Sedang
Mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah 34,18 69,92 35,74 100 65,82 0,54  Sedang
Rata-rata 42,45 71,35 28,91 100 57,55 0,50 Sedang

Berdasarkan data pada Tabel 8, indikator kemampuan mengevaluasi dan merancang pertanyaan
ilmiah mendapatkan skor N-Gain tertinggi, yaitu 0,54, sedangkan indikator menjelaskan fenomena ilmiah
memperoleh skor terendah sebesar 0,39. Namun, kedua indikator tersebut termasuk dalam kategori sedang.
Secara keseluruhan, rata-rata skor N-Gain siswa adalah 0,50 yang juga berada dalam kategori sedang. Pada
indikator menjelaskan fenomena ilmiah, diperoleh skor pretest 59,96, posttest 75,59, dan N-Gain 0,39
(sedang). Meskipun indikator ini memperoleh skor terendah dari kedua indikator lainnya, siswa tetap mampu
menjelaskan fenomena ilmiah karena majalah IPA dikaitkan dengan konteks lingkungan sekitar sehingga
materi lebih mudah diingat. Pernyataan ini didukung oleh Hadi et al. (2026) yang menyatakan bahwa majalah
IPA yang diintegrasikan dengan potensi lokal dapat mengembangkan literasi sains siswa. Pada indikator
mengevaluasi dan merancang pertanyaan ilmiah, diperoleh skor pretest 34,18, skor posttest 69,92, dan N-
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Gain 0,54 dengan kategori sedang, yang merupakan perolehan skor N-Gain tertinggi. Skor ini didapat karena
sepanjang proses belajar, siswa diarahkan untuk menyelidiki dan merumuskan pertanyaan sehingga mampu
mengemukakan ide yang dirancang. Hal ini sesuai dengan teori perkembangan kognitif Jerome Bruner, yang
beranggapan bahwa siswa mampu menciptakan pengalaman belajar secara mandiri untuk menemukan
pengetahuan baru yang khas dalam dirinya melalui pengalaman dan eksperimen (Wahyuni & Aryani, 2020).

Pada indikator menafsirkan data dan bukti secara ilmiah, skor pretest mencapai 33,2, skor posttest
68,55, dan uji N-Gain sebesar 0,53 dengan kategori sedang. Sebagian jawaban siswa masih didasarkan pada
sudut pandang pribadi tanpa dikaitkan dengan konsep sains yang telah dipelajari. Hal ini menunjukkan bahwa
siswa belum sepenuhnya mampu menafsirkan data dan bukti secara ilmiah karena kurangnya adaptasi
terhadap jenis soal yang menuntut kemampuan mengamati, menafsirkan, dan menyajikan data. Pernyataan
tersebut diperkuat oleh Amantha & Sartika (2025) yang menyatakan bahwa pembiasaan penyajian informasi
melalui tabel, diagram, atau grafik oleh guru membantu siswa menganalisis data dan menarik kesimpulan,
baik ilmiah maupun non-ilmiah. Secara keseluruhan, hasil uji N-Gain menunjukkan skor 0,50 yang termasuk
dalam kategori sedang. Rendahnya skor ini dipengaruhi oleh kurangnya minat baca siswa terhadap materi
dalam majalah IPA, sehingga menghambat peningkatan literasi sains. Selain itu, siswa juga belum terbiasa
mengerjakan soal-soal berbasis literasi sains, yang menyebabkan sebagian besar dari mereka merasa
kesulitan saat menjawab soal yang disajikan dalam pembelajaran. Pernyataan tersebut didukung oleh
temuan Suparyana et al. (2022) yang menyatakan bahwa rendahnya literasi sains dapat disebabkan oleh
beberapa faktor, salah satunya rendahnya minat baca siswa terhadap materi yang diberikan.

Berdasarkan temuan tersebut, diperlukan berbagai strategi untuk membantu siswa mengembangkan
kemampuan menafsirkan data dan bukti secara ilmiah. Salah satu upaya yang dapat dilakukan oleh guru
adalah mengoptimalkan pemanfaatan majalah IPA berbasis kontekstual dengan mengangkat berbagai
fenomena nyata, gambar, ilustrasi, serta data pendukung untuk dijadikan bahan diskusi dan latihan analisis
di dalam kelas (Salsabila et al., 2025). Selain itu, guru juga hendaknya memberikan arahan yang jelas agar
siswa terbiasa mengaitkan informasi dengan konsep IPA yang telah dipelajari sebelum menarik kesimpulan.
Sebagai langkah awal penguatan, guru dapat membiasakan siswa untuk membaca soal atau bacaan literasi
sains sebelum pembelajaran dimulai, sehingga siswa terbiasa dengan tipe soal literasi sains sekaligus memiliki
bekal pemahaman awal yang dikaitkan dengan materi yang akan dipelajari (Winarno et al., 2026).

Setelah dilakukan implementasi produk, selanjutnya dilakukan penyebaran angket keterbacaan dan
angket respons siswa untuk mengetahui sejauh mana tingkat keterbacaan dan respons siswa terhadap
majalah IPA yang dikembangkan. Hasil perhitungan angket keterbacaan siswa disajikan pada Tabel 9,
sedangkan hasil perhitungan angket respons siswa dapat dilihat pada Tabel 10.

Tabel 9. Rekapitulasi data angket keterbacaan siswa

Aspek Persentase (%) Kriteria Rata-rata
Perorangan Kelompok kecil Implementasi per aspek
Isi 93,75 80,63 85,35 Sangat Baik 86,58
Penyajian 89,00 88,33 83,33 Sangat Baik 86,89
Bahasa 83,33 78,75 82,03 Sangat Baik 81,37
Kemenarikan 100,00 80,00 89,06 Sangat Baik 89,69
Kebermanfaatan 87,5 83,75 82,81 Sangat Baik 84,69
Rata-Rata Per Uji Coba 90,72 82,29 84,52 Sangat Baik 85,84
Rata-Rata Total 85,84 Sangat Baik 85,84

Berdasarkan data pada Tabel 9, seluruh aspek penilaian memperoleh kriteria sangat baik, baik pada uiji
coba perorangan, kelompok kecil, maupun implementasi kelompok besar. Skor tertinggi terdapat pada aspek
kemenarikan dengan rata-rata 89,69%, sementara skor terendah terdapat pada aspek bahasa sebesar
81,37%. Namun, keduanya tetap berada dalam kategori sangat baik. Aspek kemenarikan hanya terdiri dari
satu soal dengan perolehan skor sebesar 100% pada uji coba perorangan, 80% pada uji coba kelompok kecil,
dan 89,06% pada implementasi produk. Secara keseluruhan, skor rata-rata aspek ini mencapai 89,69%
dengan kriteria sangat baik. Skor tertinggi tersebut diperoleh dari pernyataan bahwa tampilan majalah dinilai
menarik oleh siswa, baik dari segi desain, warna, gambar, maupun tata letak, yang mampu menarik perhatian
siswa saat membaca materi. Kemenarikan dari segi desain, warna, gambar, dan tata letak dapat membantu
siswa menumbuhkan rasa ingin tahu, menciptakan suasana belajar yang lebih menyenangkan, dan memacu
keaktifan siswa dalam mengeksplorasi isi majalah secara mandiri (Cui, 2024). Adapun aspek bahasa
memperoleh skor 83,33% pada uji coba perorangan, 78,75% pada uji coba kelompok kecil, dan 82,03% pada
tahap implementasi. Secara keseluruhan, skor rata-rata yang diperoleh sebesar 81,37% dengan kategori
sangat baik. Meskipun aspek ini menjadi yang terendah dibandingkan dengan aspek lainnya, beberapa
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indikator justru meraih skor tertinggi, yang menunjukkan bahwa bacaan dalam majalah IPA mudah dipahami
karena bahasa yang digunakan tidak membosankan. Hal ini relevan dengan teori Bruner yang menekankan
bahwa pembelajaran akan lebih efektif jika disajikan dengan cara yang menarik dan mampu membangkitkan
minat serta keaktifan siswa (Wahyuni & Aryani, 2020). Secara keseluruhan, angket keterbacaan memperoleh
skor rata-rata 85,84% dengan kriteria sangat baik. Skor ini menunjukkan bahwa majalah IPA hasil
pengembangan memiliki tingkat keterbacaan yang baik sehingga mudah dipahami siswa dan dapat
digunakan secara efektif sebagai media pembelajaran.
Tabel 10. Rekapitulasi data angket respons siswa

Aspek Persentase (%) Kriteria Rata-Rata
Perorangan Kelompok Kecil Implementasi Per Aspek
Kualitas isi dan tujuan 93,75 82,19 82,91 Sangat baik 86,28
Tujuan instruksional 91,67 81,25 82,94 Sangat baik 85,29
Kualitas pembelajaran 91,67 85,00 85,35 Sangat baik 87,34
Rata-rata per uji coba 92,36 82,81 83,73 Sangat baik 86,30
Rata-rata total 86,3 Sangat baik 86,3

Mengacu pada data Tabel 10, seluruh aspek memperoleh kriteria sangat baik, baik pada uji coba
perorangan, kelompok kecil, maupun implementasi kelompok besar. Skor tertinggi terdapat pada aspek
kualitas pembelajaran dengan rata-rata 87,34%, sedangkan skor terendah terdapat pada aspek tujuan
instruksional sebesar 85,29%. Kedua aspek tersebut tetap berada dalam kategori sangat baik. Aspek kualitas
isi dan tujuan memperoleh skor sebesar 93,75% pada uji coba perorangan, 82,19% pada uji coba kelompok
kecil, dan 82,91% pada tahap implementasi. Rata-rata skor pada aspek ini mencapai 86,28% dengan kriteria
sangat baik. Penilaian tertinggi dalam aspek ini terdapat pada pernyataan bahwa siswa senang membaca
materi dalam majalah IPA karena penyajiannya yang lengkap. Kelengkapan kualitas isi dari majalah IPA dapat
memudahkan siswa memahami konsep secara lebih luas sehingga merasa terdorong untuk mempelajari
materi lebih dalam (Fikriyah et al., 2024). Aspek kedua, yaitu tujuan instruksional, memperoleh skor 91,67%
pada uji coba perorangan, 81,25% pada uji coba kelompok kecil, dan 82,94% pada tahap implementasi. Rata-
rata skor pada aspek ini sebesar 85,29% dengan kriteria sangat baik. Meskipun aspek ini mendapat skor
terendah, terdapat beberapa indikator soal yang justru memperoleh skor tertinggi, seperti pernyataan
bahwa siswa lebih suka membaca majalah IPA karena tampilannya yang bagus. Hal ini membuktikan bahwa
majalah IPA hasil pengembangan mampu menarik minat baca siswa terhadap konsep IPA tanpa
menimbulkan rasa jenuh. Hal ini selaras dengan teori perkembangan kognitif Jerome Bruner, yang
menekankan bahwa minat dan rasa ingin tahu adalah kunci belajar. Jika siswa tertarik pada media
pembelajaran, siswa akan lebih aktif mengeksplorasi materi secara mandiri (Wahyuni & Aryani, 2020).

Aspek terakhir, yaitu kualitas pembelajaran, memperoleh skor tertinggi dibandingkan dengan kedua
aspek lainnya, dengan rincian 91,67% pada uji coba perorangan, 85% pada uji coba kelompok kecil, dan
85,35% pada tahap implementasi. Rata-rata skor yang dicapai pada aspek ini sebesar 87,34% dengan kriteria
sangat baik. Pernyataan soal yang mendapat skor tertinggi yaitu bahwa majalah IPA mampu membantu
menjelaskan fenomena alam secara ilmiah. Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan majalah IPA dapat
mendukung peningkatan literasi sains siswa. Peningkatan ini menunjukkan bahwa majalah IPA sebagai media
inovatif mampu meningkatkan pemahaman konsep sains siswa dan penerapannya dalam kehidupan sehari-
hari (Efendi et al., 2023). Secara keseluruhan, angket respons siswa memperoleh skor 86,3% dengan kategori
sangat baik. Skor ini menunjukkan bahwa majalah IPA mendapat respons positif dari siswa, baik dari segi isi,
penyajian, bahasa, maupun kemenarikan, sehingga mampu mendukung pembelajaran dan meningkatkan
keaktifan siswa. Dengan demikian, pengembangan majalah IPA ini tidak hanya berperan dalam meningkatkan
literasi sains, tetapi juga mendorong partisipasi aktif siswa selama proses belajar (Kasi, 2023).

Tahap terakhir yaitu evaluasi (Evaluation) yang dilakukan secara formatif pada setiap tahapan
pengembangan dan menghasilkan saran serta perbaikan dari validator, sedangkan evaluasi sumatif dilakukan
setelah implementasi untuk menilai efektivitas majalah IPA dalam meningkatkan literasi sains siswa. Setelah
evaluasi, produk diberi skor dengan rata-rata total 95,44% dari validator ahli materi dan 91,01% dari validator
ahli media, yang keduanya termasuk kategori sangat valid. Hasil validasi ini juga memperkuat temuan dari
penelitian sebelumnya, bahwa semakin tinggi persentase yang diperoleh dari para ahli, semakin kecil
kemungkinan terjadi kesalahan konsep atau ketidaksesuaian media dengan karakteristik pengguna di
lapangan (Utami et al., 2025).

Kelebihan majalah IPA yang dikembangkan adalah kemampuannya dalam menyajikan materi secara
kontekstual, dengan mengaitkan konsep sains pada lingkungan sekitar seperti gastropoda dalam materi
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Ekologi dan Keanekaragaman Hayati Indonesia, sehingga siswa lebih mudah memahami dan aktif dalam
belajar. Selain itu, tampilan dan konten yang disajikan membuat siswa lebih tertarik membaca tanpa cepat
merasa jenuh, dan kegiatan di dalamnya mampu melatih literasi sains siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat
Rahmawati et al. (2025) yang menyatakan bahwa variasi media inovatif seperti majalah ini dapat menjadi
alternatif sumber belajar yang efektif sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik, interaktif, dan
bermakna. Adapun kelemahan dari majalah IPA yang dikembangkan terletak pada kualitas cetakan yang
masih kurang optimal, sehingga pada beberapa halaman rawan menjadi lusuh jika tidak berhati-hati saat
memegangnya. Selain itu, salah satu keterbatasan penelitian ini adalah penggunaan desain One Group
Pretest-Posttest Design yang tidak melibatkan kelas kontrol sebagai kelompok pembanding. Kondisi tersebut
menyebabkan peningkatan kemampuan literasi sains siswa belum dapat dipastikan sepenuhnya berasal dari
penggunaan majalah IPA berbasis kontekstual, karena masih terdapat kemungkinan pengaruh dari faktor
eksternal lainnya. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain eksperimen yang
melibatkan kelompok kontrol agar efektivitas media dapat diuji secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa majalah IPA konteks gastropoda yang dikembangkan dinyatakan
sangat valid, dengan skor rata-rata 92% untuk validitas media dan 95% untuk validitas materi. Setelah
diimplementasikan pada siswa kelas VIl D SMPN 1 Labang, terjadi peningkatan literasi sains yang ditandai
dengan kenaikan nilai rata-rata dari pretest sebesar 42,45 dengan kategori cukup menjadi posttest sebesar
71,35 dengan kategori baik, meskipun uji N-Gain masih berada pada kategori sedang, yakni 0,50. Kategori
sedang ini terjadi karena beberapa kendala di lapangan, seperti kurangnya minat baca siswa terhadap materi
dan ketidakterbiasaan siswa dalam mengerjakan soal berbasis literasi sains. Meskipun demikian, dari sisi
keterbacaan dan respons siswa, majalah IPA ini mendapatkan kategori sangat baik dengan perolehan skor
rata-rata masing-masing sebesar 85,84% dan 86,3% dari keseluruhan uji coba produk.
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